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ABSTACT 

 

Fitria Kumala Sari. 2019. Development of 2013 Curriculum Integrated 

Thematic Teaching Materials with a Scientific Approach in Class 1 

Elementary School. Thesis S2 Basic Education Study Program. Padang State 

University. 

This research is motivated by several problems related to teaching materials using 

the scientific approach. Scientific-based Teaching Materials are teaching materials 

which contain 5M scientific stages including the stages of Observing, Asking, 

Gathering Information, Reasoning, and Communicating. The facts in the field 

show the lack of use of scientific-based textbooks, students in schools only use the 

Student Worksheet (LKS) as a learning reference. Very superficial material, so it 

has an impact on student learning outcomes. In this case, it is necessary to develop 

integrated thematic teaching materials with a scientific approach. This teaching 

material was developed using the ADDIE development model where this activity 

begins with analysis (analysis), design (design), development (develop), 

implementation (implement) and evaluation (evaluate). The disseminate stage is 

only carried out on a limited scale, namely at SDN 25 Jati Tanah Tinggi, Padang 

City. The results of the RPP validity are declared valid with an average of 3.60. 

The results of the average teaching material obtained were 3.50 from expert 

validate and 3.70 from practical validate with very valid categories. The practical 

test results from the implementation of the RPP with a percentage of 3.80 with a 

very practical category. Assessment of teacher responses was 3.80 and assessment 

of students' responses to 3.80 in a very practical category. Assessment of student 

activities obtained 81.36 active categories. Learning outcomes assessment shows 

that the percentage of completeness results above the KKM. Based on these 

results, it can be concluded that thematic teaching materials with a Scientific 

approach for elementary school class I students are valid, practical, and effective 
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ABSTRAK 

 

Fitria Kumala Sari. 2019. Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 dengan Pendekatan Saintifik Dikelas 1 Sekolah Dasar. 

Thesis Program Studi S2 Pendidikan Dasar. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa permasalahan yang berkaitan 

dengan bahan ajar dengan menggunakan pendekatan saintifik. Bahan Ajar 

berbasis saintifik merupakan bahan ajar yang didalamnya mengandung tahapan-

tahapan saintifik 5M diantaranya tahapan Mengamati, Menanya, Mengumpulkan 

Informasi, Menalar, dan Mengkomunikasikan. Fakta dilapangan memperlihatkan 

kurangnya penggunaan buku teks berbasis saintifik, siswa disekolah hanya 

menggunakan buku Lembaran Kerja Siswa (LKS) sebagai referensi pembelajaran. 

Materi yang sangat dangkal, sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Dalam 

hal ini, perlu dilakukan pengembangan bahan ajar tematik terpadu dengan 

pendekatan saintifik. Bahan ajar ini dikembangkan dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE dimana kegiatan ini diawali dengan analisis (analysis), 

desain (design), pengembangan (develop), implementasi (implement) dan evaluasi 

(evaluate). Tahap penyebaran (disseminate)  hanya dilakukan pada skala terbatas, yaitu 

pada SDN 25 Jati Tanah Tinggi, Kota Padang. Hasil validitas RPP dinyatakan valid 

dengan rata rata 3,60. Hasil persentase rata-rata bahan ajar diperoleh 3,50 dari 

validator ahli dan 3,70 dari validator praktisis dengan kategori sangat valid. Hasil 

uji praktikalitas dari keterlaksanaan RPP dengan persentase 3,80 dengan kategori 

sangat praktis. Penilaian respon guru diperoleh 3,80 dan penilaian respon siswa 

3,80 dengan kategori sangat praktis. Penilaian aktivitas siswa diperoleh 81,36 

kategori aktif. Penilaian hasil belajar diketahui bahwa persentase ketuntasan hasil 

di atas KKM. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

tematik dengan pendekatan Saintifik  untuk siswa kelas I SD sudah valid, praktis, 

dan efektif. 

Kata Kunci: Bahan Ajar, Saintifik, Tematik Terpadu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyelenggaraan pendidikan sebagaiamana yang diamatkan dalam 

Undang- Undang Nomor 20Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 

diharapkan dapat mewujudkan proses berkembangnya kualitas pribadi 

pesertadidik sebagai generasi penerus bangsa di masa depan. Dari sekian 

banyak sumber daya pendidikan, kurikulum merupakan salah satu unsur yang 

memberikan kontribusi yang signifikan untuk mewujudkan proses 

berkembangnya kualitas potensi peserta didik. Selain itu pendidikan 

merupakan suatu proses yang penting dan tidak bisa lepas dari kehidupan 

manusia. Pendidikan ini harus terus berjalan untuk menjaga keberlangsungan 

hidup manusia, karena tanpa pendidikan tidak akan ada perpindahan ilmu 

pengetahuan serta nilai-nilai dan norma social dari generasi tua ke generasi 

muda. Dalam hal ini pendidkan yang di maksud sejalan antara peserta didik 

dan guru. 

Guru yang profesional dalam melaksanakan proses pembelajaran 

mempertimbangkan beberapa aspek yang berorientasi pada perkembangan  

peserta didik dan cara berpikir siswa. (Fitria, Hasanah, & Gistituati, 2018, p. 

598) belum berpikir kritis bukanlah keterampilan yang diperoleh manusia 

sejak mereka dilahirkan namun harus dilatih dalam proses pembelajaran. Hal 

ini karena pembelajaran yang mengacu pada berpikir kritis dan karakteristik 

peserta didik baik kelompok maupun individu akan lebih bermakna terutama 
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di sekolah dasar (SD). Apalagi peserta didik yang berada di SD kelas satu, 

dua dan tiga berada pada rentang usuia dini, peserta didik pada tingkat 

perkembangan ini umumnya masih melihat segala sesuatu sebagai satu 

keutuhan (holistic) dan hanya mampu memahami antar konsep secara 

sederhana. Proses pembelajaran masih bergantung kepada objek-objek 

konkrit dan pendalaman yang dialami secara langsung. Oleh karena, dalam 

Peraturan Mentri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 dan 

Permendikbud tahun 2014 tentang standar isi, menjelaskan bahwa pendekatan 

yang sesuai diterapkan untuk peserta didik keleas rendah SD adalah 

pendekatan tematik terpadu yang selanjutnya di sebut dengan istilah 

pemebelajaran tematik. 

Pembelajaran tematik menurut Hakim (2009:212) merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran yang mengintregasikan berbagai mata pelajaran 

atau sejumlah disiplin ilmu perpaduan area isi, keterampilan dan sikap 

kedalam suatu tema tertentu. Tema merupakan pokok pikiran atau gagasan 

pokok yang menjadi pokok pembicaraan. Tema diangkat sebagai sarana 

untuk mencapai tuuan pembelajaran yang tematik dalam materi pembelajaran. 

Prosedur penyampaian, serta pemaknaan pengalaman belajar peserta didik 

hendaknya dilakukan sebagai satu kesatuan yang utuh (holistic).Guru harus 

mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Agar 

dapat memberi pengalaman belajar yang mendalam bagi siswa, guru harus 

mampu memilih pendekatan pembelajaran yang dapat merangsang dan 

menimbulkan aktifitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, 

yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada 

siswa (student centered approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang 

berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered approach). Oleh sebab 

itu, pembelajaran tematik dikondisikan agar para peserta didik memperoleh 

pengalaman belajaryang optimal, menraik, berskesan, bermakna dan 

menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik, serta 

menumbuhkan keterampilan sosial dalam bekerjasama sengan orang lain. 

Maka dalam pembelajaran ini digunakanlah pembelajarn tematik terpadu 

kurikulum 2013 dengan menggunakan pendekatan saintifik. Dimana 

pendekatan saintifik sudah digunakan di kelas rendah dan sejak tauhun 2013. 

Pendekatan saintifik memberikan pemahaman kepada peserta didik 

dalam mengenal, memahami  berbagai materi menggunakan pendekatan 

ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak 

bergantung pada informasi searah dari guru. Buku guru dan buku siswa sudah 

memperlihatkan pendekatakan saintifik tetapi dalam hal ini kurang 

memberikan pengalaman belajar yang banyak. Sementara itu dalam buku 

siswa tidak bervariasi dalam menggunakan pendekatan saintifiknya 

(Mengamati, Menanya, Mengumpulkan Informasi, Menalar, dan 

Mengkomunikasikan.). Pendekatan saintifik adalah konsep dasar yang 

mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari pemikiran tentang 

bagaimana metode pembelajaran diterapkan berdasarkan teori tertentu 

(Kemendikbud, 2013). Kemendikbud (2013) juga memberikan konsepsi 
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tersendiri bahwa pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran 

didalamnya mencakup komponen: mengamati, menanya, menalar, mencoba/ 

mencipta, menyajikan/ mengkomunikasikan .Pengembangan kurikulum amat 

penting dilakukan sejalan dengan kontinuitas kemajuan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni budaya serta perubahan masyarakat pada tingkat lokal, 

nasional, regional dan global di masa yang akan datangn. Maka dari itu, 

diperoleh gambaran perbaikan dalam bidang pendidikan yang tentunya 

diharapkan mendapat perhatian khusus dari berbagai kalangan terutama guru 

sebagai ujung tombak di lapangan. Dengan demikian, dibutuhkan seorang 

guru yang profesional dalam implementasi pengembangan kurikulum. 

Seorang guru harus perlu mengembangkan bahan ajar untuk 

meningkatkan kualitas dirinya, namumn dalam hal ini guru kurang 

mengembangkan hal tersebut. Padahal bahan ajar yang dibuat pemerintah 

merupakan standar minimal yang senantiasa dapat dikembangkan dan 

disesuaikan dengan kebutuhan setiap satuan pendidikan dalam proses 

pembelajaran..Oleh sebeab itu para guru di lapangan hendaknya lebih dapat 

mengembangkan lagi berbagai materi, tahapan pembelajaran, tugas-tugas, 

dan conyoh-contoh yang terdapat pada bahan ajar yang dikembangkan oleh 

Kemendikbud sebelumnya sebagai upaya peningkatan proses pembelajaran di 

kelas. Selain itu, guru masih dominan menggunakan pembelajaran 

konvensional tanpa memampukan siswa sehingga pembelajaran masih kurang 

bermakna bagi siswa. Pembelajaran tersebut ditandai dengan peran dominan 
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dalam guru, siswa  dilihat sebagai objek dan pembelajaran ditafsirkan sebagai 

transfer pengetahuan, (Fitria, 2018, p, 806). 

Salah satu pembelajaran pokok yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan bahan ajar adalah pembelajaran tematik terpadu kelas I. 

pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yeng mengaitkan 

semua mata pelajaran yang ada. Dalam kurikulum 2013 mata pelajaran yang 

terkait dengan tema dalam suatu pembelajaran sudah ditentukan sesuai 

dengan buku guru dan buku siswa yang digunakan. 

Berdasarkan observasi pengamatan yang telah dilakukan di SDN 25 

Jati Tanah Tinggi pada 8 Oktober 2018 didapatkan hasil bahwa guru masih 

menggunakan buku guru dan buku siswa sebagai bahan ajar utama yang 

digunakan dalam pembelajaran di kelas. Bahan ajar yang digunakan oleh guru 

kurang menarik minat peserta didik dan kurang menggambarkan kesuskesan 

dalam pembelajaran tematik, karena buku  yang digunakan baru dalam tahap 

standar minimal dan butuh pengemabangn lebih lanjut. Selain itu, hasil yang 

didapat dari tinjauan buku guru dan buku siswa yang peneliti lakukan 

ditemukan bahwa penyajian bahan ajar antara buku guru dan buku siswa 

kurang menarik, materi yang di sajikan dangkal dan bahasa yang di gunakan 

kurang mudah dipahami siswa. Gambar yang tersedia di buku siswa hanya 

sedikit sehingga membuat  siswa bosan dan dari segi materi yang disajikan 

kurang dijabarkan sehinggan kurang mengembangkan pengetahuan siswa,  

dari segi bahasa di buku siswa yang ditemukan bahasa yang digunakan 

bahasa baku yang membuat siswa tidak paham maksud dari materi tersebut. 
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Dalam proses pembelajaran, bahan ajar yang digunakan masih perlu di 

tambahkan materi dan gambar yang sesuai dengan karakter siswa.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Abduh, 2015), ditemukan 

permasalahan Pemahaman guru mengenai Kurikulum 2013 di SDN 

Pujokusuman 1 Yogyakarta masih tergolong rendah. Selain itu, guru 

beranggapan bahwa dalam K-13 materi yang perlu disampaikan lebih sedikit 

daripada kurikulum sebelumnya (KTSP).Selain itu, dari hasil analisis 

kebutuhan, guru masih banyak berorientasi terhadap aspek pengetahuan 

dalam menerapkan K-13 (knowledge oriented), sehingga nilai-nilai sikap 

sosial dan budaya belum terintegrasikan di dalam pembelajaran. Berdasarkan 

gagasan Permendikbud No. 67 Tahun 2013 dapat diartikan bahwa 

pembelajaran yang menggunakan K-13 tidak dapat terlepas dari unsur sosial 

dan budaya Indonesia.kemudian dilakukanlah pengembangan perangkat 

pembelajaran Tematik-Integratif berbasis sosiokultural di Sekolah Dasar. 

Permasalahan di atas juga diteliti oleh (Dek Ngurah kal Masyarakat 

Ngada, yaitu kualitas bahan ajar yang dihasilkan adaLaba Laksana, Putu 

Agus Wawan Kurniawan, & Irama Niftalia, 2016), dimana realitanya masih 

banyak guru yang menggunakan bahan ajar yang sudah jadi seperti Buku 

Tematik yang telah disediakan oleh pemerintah atau LKS yang merupakan 

hasil dari suatu penerbit yang mungkin tidak sesuai dengan lingkungan di 

mana siswa tersebut belajar. Kondisi ini tentunya dapat mempersulit siswa 

dalam memahami materi yang seharusnya mereka kuasai.Bahan ajar cetak 

kurang mengedepankan unsur lingkungan dan budaya lokal masyarakat 
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setempat.Sehingga guru sebagai pendidik yang profesional harus menyiapkan 

bahan ajar yang memperhatikan kondisi lingkungan dan budaya masyarakat 

setempat. Dari permasalahan yang dihadapi tersebut, maka dilakukan 

pengembangan bahan ajar tematik SD kelas IV berbasis kearifan lokal 

masyarakat Ngada, dan didapatkan hasil tanggapan guru dan tanggapan siswa 

terhadap bahan ajar tematik berbasis kearifan lo pada kategori sangat baik.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Srikandi Oktaviani, 2017), 

didapatkan permasalahan beberapa masalah dilapangan, seperti masih ada 

guru yang menyampaikan materi secara tekstual, menggunakan buku guru 

atau buku siswa dengan runtut belum ada inovasi, isi materi buku kelas 1 

terlalu berat seperti penulisan huruf kapital belum dikenali anak atau kalimat 

terlalu panjang untuk ditulis dan dibaca peserta didik, latihan soal dalam buku 

siswa hanya sedikit dan kurang menggali kemampuan mereka, serta masih 

terdapat penggunaan kata kerja operasional yang kurang sesuai dengan 

kompetensi yang diukur. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh ( Muhammad Wahyu dkk , 2017) 

didapatkan permasalahan bahwa dalam proses pembelajaran masih banyak 

menggunakan buku yang sudah ada sebagai sumber belajar bagi siswa dan 

materi yang disajikan masih banyak bersifat abstrak. Hal ini sebagai salah 

satu penyebab rendahnya pemahaman dan hasil belajar siswa karena siswa 

tidak dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran dan hanya sekedar 

menerima apa yang disampaikan oleh guru. 
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Dari permasalahan dan beberapa penelitian yang telah dilakukan, 

maka salah satu cara untuk mengahadapi masalah yang dihadapi adalah 

dengan pendekatan ilmiah atau scientific approach pada pelaksanaan 

pembelajaran menjadi bahan pembahasan yang menarik perhatian para 

pendidik akhir-akhir ini, terutama setelah diberlakukannya kurikulum 2013. 

Yang menjadi latar belakang pentingnya materi ini karena produk pendidikan 

dasar dan menengah belum menghasilkan lulusan yang mampu berpikir kritis 

setara dengan kemampuan anak-anak bangsa lain. Disadari bahwa tenaga 

pendidik perlu memperkuat kemampuannya dalam memfasilitasi peserta 

didik agar terlatih berpikir logis, sistematis, dan ilmiah.Tantangan ini 

memerlukan peningkatan keterampilan tenaga pendidik melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ilmiah.Skenario untuk 

memacu keterampilan tenaga pendidik menerapkan strategi ini di Indonesia 

telah melalui sejarah yang panjang, namun hingga saat ini harapan baik ini 

belum terwujudkan juga. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada tema 6 Lingkungan Bersih 

Sehat Dan Asri subtema 3 Lingkungan Sekolahku yang berjudul 

Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu Kurikulum 2013 dengan 

Pendekatan Saintifik Dikelas 1 Sekolah Dasar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  yang telah dikemukakan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana pengembangan bahan ajar tematik terpadu berbasis 

Pendekatan saintifik di kelas I SD yang valid? 

2. Bagaimana pengembangan bahan ajar tematik terpadu berbasis 

Pendekatan saintifik di kelas I SD yang praktis? 

3. Bagaimana pengembangan bahan ajar tematik terpadu berbasis 

Pendekatan saintifik di kelas I SD yang efektif? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang  yang telah dikemukakan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan bahan ajar tematik terpadu berbasis Pendekatan 

saintifik di kelas I SD  yang valid. 

2. Menghasilkan bahan ajar tematik terpadu berbasis Pendekatan 

saintifik di kelas I SD  yang praktis. 

3. Menghasilkan bahan ajar tematik terpadu berbasis Pendekatan 

saintifik di kelas I SD yang efektif. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai kontribusi bagi peningkatan 

mutu pembelajaran di sekolah dasar. Pengembangan bahan ajar tematik 

terpadu dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran berupa bahan ajar 

yang dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran  bagi 

peserta didik. Pendekatan saintifik merupakan salah satu pendekatan yang 

digunakan pada pembelajaran kurikulum 2013. Hasil penelitian dapat 
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menambah referensi tentang bahan ajar dengan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran. 

Pengadaan bahan ajar tematik terpadu dengan pendekatan saintifik 

dalam proses pembelajaran juga diharapkan dapat memberikan pengalaman 

belajar yang baru kepada peserta didik. Diharapkan dapat memberikan 

masukan yang positif bagi tenaga pendidik sehingga tenaga pendidik dapat 

memperbaiki kualitas peserta didik yang akan diajarnya dimasa yang akan 

datang. Diharapkan dapat memberikan inovasi baru dalam proses 

pembelajaran. 

E. Spesifikasi Produk  

Produk yang dihasilkan dari Penelitian pengembangan ini adalah 

bahan ajar tematik terpadu dengan model saintifik siswa kelas I SD yang 

valid, praktid dan efektif. Dalam setiap pengembangan produk dirancang 

keselarasan antara bahan ajar tematik terpadu dengan model saintifik, bahan 

ajar tematik terpadu yang dihasilkan diharapkan dapat digunakan di kelas I 

SD sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. 

Bahan ajar merupakan seperangkat yang dirancang guru untuk 

menunjang proses pembelajaran agar peserta didik mudah memahami suatu 

materi pelajaran. Pada bahan ajar terlihat jelas keselarasan tematik terpadu 

dan model saintifik yang digunakan. Secara spesifik, bahan ajar yang 

dikembangkan dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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1. Isi bahan ajar 

a. Diberikan gambaran SK, KI, Indikator dan tujuan pembelajaran yang 

jelas. 

b. Dilengkapi dengan peta konsep pemetaan materi sehingga dapat 

tergambar secara jelas cakupan materi pembelajaran secara umum. 

c. Materi yang dijabarkan menggambarkan tematik terpadu berbasis 

model pendekatan saintifik. 

d. Diberikan petunjuk penggunaan bahan ajar bagi guru dan bagi 

peserta didik. 

2. Kebahasaan 

a. Bahasa yang digunakan lugas, yaitu berkenaan dengan ketepatan 

struktur kalimat, keefektifan kalimat, dan kebakuan istilah. 

b. Bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif, yang disesuaikan 

dengan perkembangan peserta didik. 

3. Kegrafikan 

a. Cover bahan ajar didesain sesuai materi pembelajaran tematik 

terpadu. 

b. Dilengkapi dengan gambar dan sajian warna yang menarik sehingga 

dapat menarik minat peserta didik untuk mempelajari bahan ajar 

yang dikembangkan. 

c. Dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas dalama 

menyelesaikan tugas. 
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d. Tampilan latar belakang bahan ajar full colour dengan menggunakan 

warna yang menarik bagi peserta didik. 

e. Pembuatan bahan ajar mengguankan Microsoft Office Word dengan 

variasi font dan ukuran. 

f. Bahan ajar yang dikembangkan menggunakan  kertas A4 

F. Asumsi dan Batasan Masalah 

Asumsi dari penelitian ini adalah bahan ajar yang dapat di standarisasi 

uji validitas, praktikalitas dan efektifitas.Uji validitas untuk mengetahui valid 

tidaknya bahan ajar yang dikembangkan.Uji praktikalitas dilakukan untuk 

mengetahui praktis serta mudah atau tidaknya bahan ajar yang 

dikembangkan.Sedangkan uji efektivitas dilakukan untuk mengetahui tercapai 

tidaknya tujuan yang diharpkan secara maksimal melalui bahan ajar yang 

dikembangkan. 

Pembatasan penelitian pengembangan yang dilakukan adalah dengan 

menggunakan ADDIE dengan tahap Analisis (Analysis), Rancangan (Design), 

Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), Evaluasi 

(Evaluasion). Akan tetapi, karena keterbatasan peneliti dari segi tenaga, 

waktu dan biaya, pada tahap penyebaran (disseminate) hanya dilakukan pada 

skala terbatas yaitu pada kelas lain. 

G. Pentingnya Penelitian 

Penelitian pengembangan ini sangat penting dilakukan agar dapat 

mengembangkan bahan ajar yang ada sehingga sangat berpengaruh dalam 

pelaksanaan pembelajaran sains terintegrasi matematika berbasis masalah. 
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Secara khusus, pentingnya penelitian pengembangan ini dilaksanakan, 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, bahan ajar yang dikembangkan dapat menambah 

pengetahuan peserta didikdalam proses belajar mengajar. 

2. Bagi guru, bahan ajar yang dikembangkan dapat memberikan informasi 

yang dapat digunakan dalam memfasilitasi peserta didik dalam 

pembelajaran tematik terpadu.  

3. Bagi lembaga, diharapkan dapat menjadi referensi dan informasi tentang 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran. 

H. Definisi Istilah 

Ada beberapa istilah yang perlu diperhatikan sebagai dasar 

pemahaman terhadap penelitian pengembaganyang akan dilakukan. Istilah-

istilah itu antara lain: 

1. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran dikelas. 

Bahan ajar yang dimaksud adalah bahan ajar tertulis. 

2. Saintifik adalah proses pembelajaran meliputi langkah-langkah 

mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, mengomunikasikan, dan 

mencipta. 

3. Validitas adalah tingkat keabsahan atau kelayakan suatu produk. 

4. Tematik terpadu adalah bahan ajar yang dirancang yang memiliki 

keterpaduan antara beberapa mata pelajaran yang terjaring dalam satu 
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tema. Dalam bahan ajar tematik terpadu terdapat buku guru dan buku 

siswa. 

5. Bahan ajar yang dikembangkan mengacu kepada tiga syarat utama 

pengembangan bahan ajar, yaitu validitas, praktikalitas dan efektifitas 

a. Validitas adalah kesahihan atau kelayakan suatu produk. Validasi ini 

terdiri dari validasi isi dan konstruksi yang dirancang dalam bahan 

ajar untuk pembelajaran di kelas I SD. 

b. Praktikalitas adalah tingkat kemudahan dan kepraktisan bahan ajar 

yang dapat dilihat dari keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

bahan ajar yang dikembangkan 

c. Efektivitas adalah tingkat ketercapaian bahan ajar yang dapat dilihat 

dari hasil belajar siswa setelah mengikuti poses pembelajaran 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penegmbangan dan uji coba bahan ajar yang telah 

dikembangkan, diperolah simpulan sebagai berikut. 

1. Telah dihasilkan bahan ajar dengan pendekatan saintifik dengan kategori rata-

rata sangat valid. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil validai bahan ajar oleh 

validaror ahli dan praktisi pendidikan yang telah dilaksanakan, baik pada RPP 

maupun pada bahan ajar yang telah dikembangkan. Hasil ini memberi 

gambaran bahwa bahan ajar yang dikembangkan telah valid dan dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran tematik di Kelas I SD 

2. Praktisi bahan ajar tematik dengan menggunakan pendekatan saintifik secara 

keseluruhan pada kategori sangat praktis. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan 

penggunaan bahan ajar dengan RPP terhadap guru yang mengajar, respon guru, 

dan observasi penggunaan bahan ajar yang telah dilakukan. Hasil ini 

memberikan gambaran bahwa penggunaan bahan ajar oleh guru sangatlah 

praktis dan dapat membantu dalam melaksanakan poses pembelajaran temati di 

Kelas I SD. 

3. Efektifitas penggunaan bahan ajar dengan pendekatan saintifik dpat diketahui 

melalui pengamatan aktivitas, sikap dan pengatahian peserta didik. Hasil 

pengamatan aktivitas, sikap dan pengetahuan peserta didik memberikan 
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gambarann hasil yang sangat baik, artinya bahan ajar dalam pembelajaran 

membaca sudah sangat efektif dilaksanakan. 

B. Implikasi 

Penelitian ini telah menghasilkan bahan ajar tematik yang menggunakan 

pendekatan saintifik yang valid, praktis dan efektif. Pada dasarnya, penelitian ini 

memberikan gambaran  dan masukan khususnya pada praktisi pendidikan karena 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran tematik di kelas I SD. Bahan ajar yang 

telah dikembangkan ini juga dapat membuat pembelajaran tematik menjadi lebih 

bermakna dalam situasi yang sesuai dengan tahap-tahap pendekatan saintifik 

seperti yang diamnatkan dalam Kurikulum 2013. 

Tahapan yang terdapat pada pendekatan saintifik sangan membantu dalam 

mengeefektifkan pembelajaran tematik.pada tahap awal, peserta didik diajak 

mengamati gambar atau benda, kemudian menanyakannya. Kegiatan seperti ini 

merupakan gambaran awal menggali pengatahuan peserta didik tehadap 

pembelajaran yang akan diberikan. Melalui kegiatan menanya mengkondisikan 

peserta didik lebih aktif dibandingkan dengan guru. Selama ini, kegiatan bertanya 

hanya dari guru kepada peserta didik. Akan tetapi, melalui pendekatan saintifik 

yang digunakan mengkondisikan peserta didik lebih aktif bertanya hingga 

akhirnya menalar, mencoba dan mengkomunikasikan. 

Hal yang tidak kalah pentingnya melalui proses pembelajaran yang 

diberikan adalah penanaman nilai karakter atau perbaikan sikap telah dapat 

dilaksanakan walaupun tidak meningkat secara signifikan. Akan tetapi, arahan dan 
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petunjuk yang mengarahkan perubahan sikap pada proses pembelajaran telah 

mulai muncul dan dapat dikembangkan. Sikap atau karakter yang telah dicoba 

untuk dimunculkan adahal teliti, percaya diri, dan tanggung jawab. Peserta didik 

telah dapat menunjukkan sikap teliti, percaya diri, dan tanggung jawab melalui 

proses pembelajaran yang diberikan. Hal ini dapat dilihat melalui proses dan hasil 

tugas-tugas yang telah diberikan. Hal ini dapat dilihat melaui proses dan hasil 

tugas-tugas yang telah diberikan. 

Selain dari melihat proses pembelajaran yang disajikan, pengembangan 

bahan ajar juga di desain dengan sajian warna yang bervariasi dan menarik. Hal 

ini dilakukan mengingat karakteristik peserta didikusia kelas rendah SD sangat 

suka dengan warna-warna yang menarik sehingga mereka termotivasi dan senang 

menggunakan bahan ajar. Dengan demikian, proses pembelajan tematik sangan 

dirasakan, sehingga layak menjadi bahan pertimbangan lebih lanjut untuk 

menggunakannya dalam setiap proses pembelajaran tematik di kelas I SD.  

Paparan di atas membrikan gambaran bahwa bahan ajar tematik dengan 

pendekatan saintifik sangat efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 

Pengemabngan bahan ajar ini dapat dilakukan oleh setiap guru pada setiap sekolah 

dengan memperhatikan validitas, praktikalitas, dan efektivitas bahan ajar agar 

sesuai dengan hasil yang diharapkan dan tepat sasaran sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang sesungguhnya. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, guru hendaknya dapat menggunakan 

bahan ajar tematik dengan pendekatan saintifik yang tekah dikembangkan. Akan 
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tetapi, perlu dijelaskan bahwa bahan ajar yang telah dikembangkan baru dalam 

jumlah skala terbatas (6 Pembelajaran). Oleh sebab itu, para guru hendaknya 

dapat mengembangkan lebih lanjut bahan ajar yang sudah ada. Bahan ajar yang 

telah dikembangkan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam rangka peningkatan 

pengembangan bahan ajar ke depa sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran  

meningkatkan kualiatas pembelajaran di kelas secara maksimal. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian 

menyamarkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah, hendaknya dapat mendorong para guru untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran tematik berorientasi 

pendekatam saintifik pada teman-teman yang lain sehingga dapat 

menigkatkan proses pembelajran peserta didik di kelas. 

2. Bagi guru, agar dapat menggunakan bahan ajar tematik berorientasi 

pendekatan saintifk bagi peserta didik di kelas I SD. Fokus uata yang 

oerku diperhatikan adalah tahap-tahap pembelajaran setiap bidang 

studi, konsep pembelajaran tematik, dan tahap pendekatan saintifik 

yang digunakan. 

3. Bagi peneliti lain, agar dapat mengembangkan bahan ajar tematik 

dengan menggunakan pendekatan siantifik ini lebih lanjut pada ruang 

lingkup sekolah yang lebih luas dengan situasi dan kondisi yang 

berbeda untuk mendaptkan hasil yang lebih sempurna. Bahan ajar 
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yang telah dikembangkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang lain terutama yang 

berkaitan dengan pembelajaran tematik agar diperoleh pembelajaran 

tematik yang efektif di kelas I SD. 
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